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ABSTRAK 
 
Nama  : Sukiman 
NIM :  20100113009 
Judul    :  Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah Untuk Membentuk Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 26 Makassar 
Skripsi ini membahas tentang “Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah Untuk Membentuk Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII.7 di SMP Negeri 26 
Makassar.Tujuan penelitian ini adalah(1)Untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis sebelum penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam kelas VIII.7 di SMP Negeri 26 Makassar. (2)Untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis sesudah penerapan pembelajaran berbasis 
masalah dalam membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII.7 di SMP Negeri 26 
Makassar.(3)Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran  berbasis 
masalah untuk membentuk kemampuan berpikir Kritis Peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah Quasi experimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar yang berjumlah 
234 peserta didik. Sedangkan sampelnya adalah kelas VIII.7 sebanyak 29 peserta 
didik.. Instrument penelitian ini menggunakan tes kemampuan berpikir kritis, dan 
pedoman observasi. Data yang dikumpul diolah dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan 
uji t. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata 
gambaran kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah sebesar 38, 8621, dan berada pada kategori sedang. 
Sedangkan skor rata-rata setelah penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah 
sebesar 57, 6786 dan berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil analisis di 
peroleh nilai p (< 0,005) lebih kecil dari nilai p (<0,000).Statistik inferensial  yaitu uji 
t, dengan nilai signifikansi Nilai t pada pre test sebesar 14, 791 dan memiliki 
perbedaan rata-rata 38, 86207 serta memiliki nilai signifikansi lebih keci ( < 0,000 ) 
sedangkan pada post test memiliki nilai t sebesar 20, 991 dan memiliki perbedaan 
rata-rata 57, 67857 serta memiliki nilai signifikansi lebih kecil ( < 0,000 ).  
 1   
BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka.1 Pendidikan mempuyai peranan yang sangat strategis dalam 
pembangunan bangsa. Berbagai kajian di berbagai negara menunjukkan adanya 
hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan dengan tingkat perkembangan bangsa. 
Pendidikan yang memfasilitasi perkembangan bangsa adalah pendidikan yang merata 
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
Berkaitan dengan usaha yang menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian cukup besar 
terhadap dunia pendidikan dengan berusaha keras untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Langkah konkrit adalah dengan disusunnya Undang-Undang    
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Bab II pasal 3 
dinyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta tanggungjawab.2 
                                                           
1Muhibbin  Syah, Psikologi Belajar ( Jakarta: Rajawali Pres), 2013, hal.1. 
2Republik Indonesia, “Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI No. 
20 Th. 2003( Jakarta : Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
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Saat ini berbagai cara sudah dilakukan dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan Indonesia mulai dari pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan, peningkatan kompetensi guru melalui penataran, pengadaan sertifikasi 
guru sampai pada perubahan dan pengembangan kurikulum. Tujuan tersebut bisa 
terwujud apabila ada keseriusan dari semua komponen yang terkait dalam 
pelaksananya, yaitu dari pemerintah sendiri, keluarga, dan masyarakat. Pemerintah 
berupaya mempersiapkan segala unsur pendukung diantaranya kurikulum, tenaga 
pengajar atau pendidik, buku-buku pegangan yang distribusikan ke sekolah-sekolah 
serta sarana dan prasarana. 
Selain dari perangkat keras tersebut terdapat juga perangkat lunak diantaranya 
metode, strategi, dan model pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. Salah satu metode yang memberikan pengajaran kepada peserta didik 
sangat jelas dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman dalam QS.An-nahal/16: 125: 
 ُعۡدٱ  ِ 
َﱢَر ِِَ َٰِإ ِَۡِۡﭑ  َو ِۖَََۡٱَِِ ۡَۡٱ  ِ !ُ"ۡ#ِ ٰ$ََو%ِ&ﱠﭑ  (َِ !َُ)َۡأ  َُھ 
َﱠَر ﱠِنإ ۚ(ُَ.َۡأ %َِھ
 ِ/ِ)ِَ (َ ﱠ0َۦ  َ)َۡأ  َُھَو ِ !ُ َ(2#َِ&"ۡُۡﭑ ١٢٥  
Terjemahan: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu. Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.3 
 Kata hikmah pada makna ayat di atas berarti  yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan.. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu 
yang bila digunakan atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan 
                                                           
3Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
2012, h.281. 
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kemudahan yang besar atau lebih besar, serta menghalangi terjadinya mudarat atau 
kesulitan yang besar atau lebih besar. Makna ini ditarik dari hakamah, yang berarti 
kendali karena kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak 
diinginkan, atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai dari dua hal 
yang buruk pun dinamai hikmah, dan pelakunya dinamai hakim (bijaksana).4 Nilai 
pendidikan dalam ayat di atas yaitu seorang pendidik dalam memberikan pengajaran 
kepada anak harus memulai dengan kelembutan. Ayat ini juga menjelaskan 
pentingnya untuk  berbagai macam metode dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu  dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah perlu 
didukung dengan kegiatan ilmiah sehingga dapat mengembangkan keterampilan dan 
sikap ilmiah pada diri siswa. Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang 
dapat memacu semangat setiap siswa secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman 
belajarnya. Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang memungkinkan 
dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan konteks) 
dalam memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (PBM). 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu  model atau strategi 
pembelajaran  dimana para peserta didik diajak untuk berperan aktif menyelesaikan 
suatu masalah dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
Pembelajaran berbasis masalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 
                                                           
4
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan kesan dan Kesan Al-Qur’an, Lentera hati. 2002, h. 
390-392. 
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tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran.5 Pembelajaran ini akan 
menciptakan individu yang kritis dengan tingkat kreativitas yang sangat tinggi dan 
tingkat keterampilan berpikir yang lebih tinggi pula. Berpikir kritis adalah berpikir 
reflektif. Reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati-hati 
terhadap segala alternatif sebelum keputusan dan produktif yang memungkinkan 
siswa menemukan kebenaran dari kejadian-kejadian dan informasi yang mengelilingi 
mereka tiap hari dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi pembelajaran 
berbasis masalah sangat sesuai sebagai strategi pembelajaran untuk melihat 
kemampuan berpikir kritis siswa . 
Pada kenyataannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang di 
jalani selama ini lebih menekankan pada aspek tekstual, menghafal, kurang 
memahami gejala dan realita serta makna dari pembelajaran tersebut. Selain itu, 
pembelajaran masih ditekankan pada buku sebagai sumber belajar satu-satunya 
sehingga para peserta didik memahami sesuatu berdasarkan pada konsep jadi yang 
ada dalam buku. Berdasarkan pra penelitian melalui observasi di SMP Negeri 26 
Makassar ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam masih menggunakan 
metode ceramah, metode tersebut membuat para peserta didik menjadi jenuh dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan kurang memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berperan aktif dan  berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 
                                                           
5
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangakan Profesionalisme Guru. (Cet. 6. Jakarta: 
PT Rajagrafindo   Persada, 2013), h 241. 
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menyebabkan peserta didik kurang dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritisnya.      
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti termotivasi mengadakan penelitian 
dengan judul“ Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 
Membentuk Berpikir Kritis Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar.  
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang rumusan masalah dalam penelitian adalah  
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik sebelum Penerapan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII 
di SMP Negeri 26  Makassar? 
2. Bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik setelah Penerapan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII 
di SMP Negeri 26 Makassar? 
3. Apakah ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 
membentuk Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam Pembelajaran 
PAI Kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data.6  Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan perlu diuji. 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar kerja 
serta panduan dan analisis data.7 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah  
Secara statistik, hipotesisnya dapat dituliskan sebagai berikut : 
H0 : Strategi pembelajaran berbasis masalah tidak efektif dalam membentuk 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam kelas VIII di SMP 26 Makassar. 
H1 :. Strategi pembelajaran berbasis masalah  efektif dalam membentuk 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam kelas VIII di SMP 26 Makassar. 
D. Definisi opersional 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahmi maksud dari 
penelitian ini, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel yang 
                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
7
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Edisi ketiga; Makassar: Andira Publisher, 
2008), h. 234. 
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dianggap perlu. Dalam judul penelitian “Strategi Pembelajaran  Berbasis 
Masalahyang merupakan variabel bebas (independen). Variabel bebas (independen) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen.8 Sedangkan kemampuan berpikir kritis merupakan 
variabel terikat (dependen). Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.9 
1. Strategi Pembelajaran  Berbasis Masalah (Variabel X) 
Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menyodorkan masalah kepada 
peserta didik untuk dipecahkan secara individu atau kelompok. 
2. Membentuk Kemampuan Berpikir Kritis (Variabel Y) 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik dalam 
memahami definisi dan klarifikasi masalah, menilai dan mengolah informasi yang 
telah diperoleh, dan kemampuan memecahkan masalah. 
E. Kajian pustaka 
Penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dilakukan oleh St. Hajar 
Hasbi mahasiswa universitas negeri UIN Alauddin Makassar dengan judul “ 
pengaruh metode penugasan mini rised terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas X pada pembelajaran ekologi di SMA Negeri 1 Bontonompo. Penelitian 
eksperimen semu (quasy-ekseperimen). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 
                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 61. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 62. 
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Bontonompo, Gangga, Kec. Bontonompo, Kab Gowa, Sulawesi Selatan. Populasi 
penelitian ini seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1Bontonompo yang berjumlah 180 
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 66 orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah soal pretest dan posttestberbentuk essay sebanyak 5 
nomor untuk melihat bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada 
pembelajaran ekologi di SMA Bontonompo. Hasil penelitian menunjukkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dalam kategori tinggi dengan nilai 
rata-tara 79, 27. Sedangkan pada kelas kontrol dalam  kategori rendah dengan nilai 
rata-rata 64, 55. Hasil analisis inferensial memperoleh nilai thitung> ttabel (8,865 > 
1, 998) dan signifikansinya yaitu (0, 000 < 0,05). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode penugasan mini riset terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada Pembelajaran ekologi di SMA Negeri 
1 Bontonompo. 10 
 Penelitian yang  sama juga dilakukan oleh Muhlis mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Makassar dengan judul “Peningkatan keterampilan berpikir kritis 
dengan menggunakan model problem based learning pokok bahasan pencemaran 
lingkungan pada peserta didik kelas XI IPA Madrasah Aliyah Nurul Afwi Belang-
Belang Kabupaten Maros”. Metode dalam penelitian ini menggunakan observasi 
yang bertujuan mendapatkan data tentang sikap peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung, dokumentasi berupa gambar, dokumen yang cek list, dan tes hasil 
                                                           
10
 St. Hajar Hasbi, “ pengaruh metode penugasan mini rised terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas X pada pembelajaran ekologi di SMA Negeri 1 Bontonompo”, Skripsi, (Makassar: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h. i. 
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belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas XI IPA Madrasah Aliyah Nurul Afwi Belang-Belang 
Kabupaten Maros terlihat pada keberanian peserta didik bertanya dan mengemukakan 
pendapat, diperoleh skor pada siklus pertama 31, 25 % menjadi 68, 75 %, mengalami 
kenaikan 43, 75 %. Begitupun dalam indikator motivasi dan kegairahan dalam 
mengikuti pembelajaran pada siklus pertama diperoleh 40, 62% dan pada siklus 
kedua 75% mengalami kenaikan 34, 38%. Dalam indikator interaksi peserta didik 
selama mengikuti diskusi kelompok  pada siklus pertama diperoleh 34,37% dan pada 
siklus kedua 50 % mengalami kenaikan sebesar 15, 63 %. Dalam indikator hubungan 
peserta didik dengan guru selama kegiatan pembelajaran , pada siklus pertama 40, 62 
% dan pada siklus kedua 78, 12 % mengalami kenaikan sebesar 37, 50 %, dalam 
indikator hubungan peserta didik dengan peserta didik lain selama proses belajar 
mengajar berlangsung, pada siklus pertama 37, 50 % sedangkan pada siklus kedua 
71, 87 % mengalami kenaikan sebesar 34, 37 %. Dalam indikator penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan terlihat pada siklus pertama 31, 25 %, 
sedangkan pada siklus kedua 71, 87 % mengalami kenaikan sebesar 40, 62 %. 11 
Penelitian lain  dilakukan oleh Musdalifah Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri  Alauddin Makassar dengan judul “Perbandingan model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) dan model pembelajaran direct instruction terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas X  SMA 
                                                           
Muhlis, “Peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model problem based 
learning pokok bahasan pencemaran lingkungan pada peserta didik kelas XI IPA     Madrasah Aliyah 
Nurul Afwi Belang-belang Kabupataen Maros”, Skripsi, (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makasar, 2015), h. i. 
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Negeri 1 Bantaeng. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi ExperimenDesign.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA  Negeri 1 Bantaeng  
yang terdiri dari 6 rombongan belajar dengan penyebaran yang homogen. Teknik 
pengambilan sampel dari penelitian ini adalah cluster random sampling. Kelas Xa 
dengan jumlah siswa 32 orang terpilih sebagai kelas yang diajar  dengan 
menggunakan model PMB dan kelas Bb dengan jumlah siswa 32 orang terpilih 
sebagai kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Direct 
Instrucation. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yaitu pree test dan post test 
dengan materi pencemaran lingkungan. Teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif  dan analisis inferensial. Sedangkan 
pengolahan data menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) for 
Windows versi 16. Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05. 
Setelah perlakuan pada kedua kelas diperoleh hasil analisis statistik deskriptif dengan 
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM) = 78,44. Sedangkan nilai rata-rata kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) sebesar = 61,88. Hasil analisis inferensial data menunjukkan 
bahwa nilai diperoleh thinking>tabel (8,188 > 1,999) dan signifikan (0,000 < 0,05) 
yang menunjukkan bahwa H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan menggunakan model 
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PBM dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran Direct Instruction pada 
materi pencemaran lingkungan kelas X SMA Negeri 1 Bantaeng.12 
Tabel 1.1 Kajian Penelitian Sebelumnya 
No. Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 St. Hajar Hasbi. 2015. 
“Peningkatan keterampilan 
berpikir kritis dengan 
menggunakan model problem 
based learning pokok bahasan 
pencemaran lingkungan pada 
peserta didik kelas XI IPA 
MadrsahAliyahNurulAfwi 
Belang-belang Kabupaten 
Maros”. 
Menggunakan 
kemampuan 
berpikir kritis 
sebagai variabel 
Y. 
Dalam teknik 
pengambilan sampel 
St. Hajar 
menggunakan 
Purpose sampling 
sementara penelitian 
yang saya akan 
lakukan 
menggunakan teknik 
simple random 
sampling, serta 
waktu dan tempat 
penelitian.  
                                                           
12
 Musdalifah, ” “Perbandingan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dan model 
pembelajaran direct instruction terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran 
lingkungan kelas X  SMA Negeri 1 Bantaeng”, Skripsi, (Makassar: FTK UIN Alauddin Makassar, 
2014), h.i. 
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2 Muhlis. 2015. , “Peningkatan 
keterampilan berpikir kritis 
dengan menggunakan model 
problem based learning pokok 
bahasan pencemaran 
lingkungkan pada peserta didik 
kelas XI IPA Madrasah 
AliyahNurulAfwi Belang-
Belang Kabupaten Maros”. 
Menggunakan 
kemampuan 
berpikir kritis. 
Metode penelitian 
menggunakan 
observasi sementara 
penelitian yang saya 
lakukan 
menggunakan 
metode eksperimen. 
3 Musdalifah. 2014. 
“Perbandingan model 
pembelajaran berbasis masalah 
(PBM) dan model 
pembelajaran direct instruction 
terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa pada materi 
pencemaran lingkungan kelas 
X  SMA Negeri 1 Bantaeng”. 
Sama-sama 
menggunakan 
jenis penelitian 
eksperimen. 
Dalam teknik 
pengambilan sampel 
Musdalifah 
menggunakan 
cluster random 
sampling. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh dari 
penelitian. Tujuan dari penelitian itu adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui sebelum penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar. 
b. Untuk mengetahui sesudah penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam 
membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Untuk Membentuk Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar. 
2.  Kegunaan Penelitian 
      a.  Secara Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam memperkaya wawasan dalam menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah untuk membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
       b.  Secara Praktis 
1. Bagi guru  
 Dengan hasil penelitian ini agar menjadi bahan masukan bagi pendidik dalam 
penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam proses belajar mengajar 
sehingga akan membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik 
2. Bagi peserta didik  
Dengan hasil penelitian ini peserta didik dapat menambah  pengetahuannya 
tentang pembelajaran berbasis masalah serta dapat  mengembangkan kemampuan 
berpikir kritisnya. 
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3. Bagi peneliti  
Dengan hasil  penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 
dan bahan masukan kepada peneliti sebagai bahan  pembelajaran untuk penulisan 
karya ilmiah yang lain dan untuk memperbaiki kekeliruan yang terdapat dalam 
penulisan karya ilmiah ini.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut Made Wena, pembelajaran berbasis masalah merupakan model atau 
pola pembelajaran yang menghadirkan permasalahan-permasalahan praktis sebagai 
pijakan dan stimulus dalam proses belajar mengajar atau dengan kata lain siswa 
belajar melalui permasalahan-permasalahan.1 Strategi pembelajaran berbasis masalah 
dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.2 
Menurut Tan, pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga 
siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya secara berkesinambungan.3 Sedangkan menurut Ratu Maman, 
memberikan pengertian bahwa PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, membantu 
siswa untuk membangun pengetahuan mereka secara mandiri dengan memproses 
informasi-informasi yang telah ada dalam diri siswa.4  
                                                           
1
 Made wena, Strategi Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 91. 
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group,  2013), h. 214. 
3
 Rahayu, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Motivasi Belajar Fisika 
Ditinjau Dari Metakognisi Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang”, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar, 2016), h. 19. 
4
 Rahayu, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Motivasi Belajar Fisika 
Ditinjau Dari Metakognisi Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang”, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar, 2016), h. 19. 
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Pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah suatu pendekatan 
pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu kontes bagi 
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 
masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi 
pelajaran. Peserta didik terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah 
yang mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi materi 
pelajaran. Pendekatan ini mencakup pengumpulan informasi yang berkaitan 
dengan pertanyaan, menyintesis, dan mempresentasikan penemuannya kepada 
orang lain.5 Sedangkan pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemampuan berfikir 
siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berfikir secara berkesinambungan.6 
Pembelajaran berbasis masalah ( PBM) adalah suatu model pembelajaran 
yang menuntut peserta didik berfikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara 
mandiri dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam kelompok. Sementara 
itu, Boud dan Feletti mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu pendekatan ke 
arah penataan pembelajaran yang melibatkan para peserta didik untuk menghadapi 
permasalahan melalui praktik nyata sensual kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
berbasis masalah adalah model pembelajaran yang dapat membangun di sekitar 
masalah nyata dan kompleks yang secara alami memerlukan pemeriksaan, 
panduan informasi, refleksi, membuktikan hipotesis sementara, dan di 
formulasikan untuk dicarikan kebenaran/solusinya. Mengacu berbagai definisi 
                                                          
5
 Nurhadi, dkk. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapan dalam KBK ( Malang: 
UMPress, 2004), h. 56. 
6
 Rusman, Model-model Pembelajaran Edisi Kedua ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2013), h. 229. 
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diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu 
model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan kemampuan peserta didik 
memecahkan masalah.7 
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model 
pembelajaran yang melatih siswa untuk menggunakan kemampuan pemecahan 
masalah. Metode atau cara pembelajaran ditandai oleh adanya masalah nyata, a-
real word problems sebagai konteks bagi siswa untuk belajar kritis dan 
keterampilan masalah dan memperoleh pengetahuan. Di samping itu, 
pembelajaran juga melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan 
berdasarkan masalah dan memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.8     
Pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan salah satu model pembelajaran 
inovatif berorientasi konstruktivistik yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran.9 
Pembelajaran berbasis masalah diterapkan untuk merangsang berpikir 
tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termaksud di dalamnya belajar 
bagaimana belajar. Pembelajaran berbasis masalah dapat membangkitkan minat 
siswa, nyata dan sesuai untuk mengembangkan intelektual serta membedakan 
kesempatan agar siswa belajar dalam situasi kehidupan yang nyata.10 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berbasis adalah suatu strategi pembelajaran yang dirancang dan 
                                                          
7
 Yatim, Peradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), h. 285. 
8
 Tomi Tridaya Putra, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan 
Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan, no 1(2012):h.22. 
9
 Sumarji, Penerapan Pembelajaran Model Problem Based Learning  Untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Ilmu Statika Dan Tegangan Di 
SMK, 2009, V. 32. No 2.h. 129. 
10
 Aryana, Pengembangan Problem Based Learning (Malang, 2004), h. 24. 
18 
 
dikembangkan untuk mengembangkan serta membentuk kemampuan peserta 
didik dalam berfikir kritis untuk memecahkan masalah. 
2. Ciri-ciri dan Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terdapat 3 ciri utama dari strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Pertama, strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas 
pembelajaran, artinya dalam implementasi strategi pembelajaran berbasis masalah   
ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Strategi pembelajaran berbasis 
tidak mengharapkan siswa hanya sekadar mendengarkan, mencatat, kemudian 
menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui strategi pembelajaran berbasis  
siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya 
menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah. Strategi pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai 
kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin 
ada proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan 
metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini 
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah 
dilakukan melalui tahap-tahap tertentu; sedangkan empiris artinya proses 
penyelesaian masalah didasarkan pada fakta yang jelas.11 
Rideout menyebutkan bahwa, karakteristik esensial dari pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) antara lain : (1) suatu kurikulum yang disusun 
berdasarkan masalah relevan dengan hasil akhir pembelajaran yang diharapkan, 
bukan berdasarkan topik atau bidang ilmu dan (2) disediakannya yang dapat 
memfasilitasi kelompok bekerja/belajar secara mandiri dan/atau kolaborasi, 
                                                          
11
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi Standar Proses Pendidikan 
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, Jakarta 2013), h. 214. 
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menggunakan pemikiran kritis, dan membangun semangat untuk belajar seumur 
hidup.12 
Andres dalam bukunya Learning to Teach, mengidentifikasi empat 
karakteristik pembelajaran berbasis masalah. Berikut diuraikan  keempat 
karakteristik tersebut.  
1. Pengajuan Masalah 
 Langkah awal dari pembelajaran berbasis masalah adalah mengajukan 
masalah selanjutnya berdasarkan masalah ditemukan konsep, prinsip serta aturan-
aturan. Masalah yang diajukan secara autentik ditujukan dengan mengacu pada 
kehidupan nyata. Peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam 
menerapkan keterampilan-keterampilan yang telah mereka dapatkan di bangku 
kuliah dalam kehidupan sehari-hari karena keterampilan itu lebih diajarkan dalam 
konteks akademik, daripada kontes kehidupan nyata. 
2. Keterampilan dengan disiplin ilmu lain 
 Walaupun pembelajaran berbasis masalah ditujukan pada suatu bidang 
tertentu, tetapi dalam pemecahan-pemecahan masalah aktual, peserta didik dapat 
menyelidiki dari berbagai ilmu. Misalnya dalam menemukan konsep masalah 
sosial, pada bidang studi ilmu sosiologi, peserta didik dapat menggunakan kaca 
mata pandang, dari disiplin ilmu ekonom, geografi, sains, dan lain-lain. 
3. Menyelidik masalah autentik 
 Dalam pembelajaran berbasis masalah, amat diperlukan untuk menyelidiki 
masalah autentik dan mencari solusi nyata atas masalah tersebut. Mahasiswa 
menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis dan 
                                                          
12
 Yatim, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), h.287. 
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meramalkan, mengumpulkan, dan menganalisis  informasi, melaksanakan 
eksperimen ( jika diperlukan ), membuat acuan dan menyimpulkan. 
4. Kolaborasi 
Model ini dicirikan dengan kerja sama antar Mahasiswa dalam satu tim 
kerja sama dalam menyelesaikan  tugas-tugas kompleks dan meningkatkan 
temuan dan dialog pengembangan keterampilan berpikir dan keterampilan 
sosial.13 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) juga memiliki karakteristik-
karakteristik sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2) 
memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata 
siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di 
seputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada 
pembelajar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar 
mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut pembelajar 
untuk mendemonstrasikan apa yang mereka pelajari dalam bentuk suatu produk 
atau kinerja. Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran 
dengan model PBL dimulai oleh adanya masalah ( dapat dimunculkan siswa atau 
guru ), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka 
telah ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah 
yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan 
aktif dalam belajar.14 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika menggunakan 
suatu model dalam pembelajaran sebaiknya harus diketahui terlebih dahulu ciri 
                                                          
13
  Yatim, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), h.287-289. 
14
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Sleman Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 
2016), h. 118. 
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dan karakteristik model pembelajaran  sehingga akan memudahkan penggunaan 
model pembelajaran tersebut dalam proses belajar mengajar.  
3. Tujuan Penerapan  Pembelajaran Berbasis masalah 
Penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam pembelajaran 
menuntut kesiapan baik dari pihak guru yang harus berperan sebagai seseorang 
fasilitator sekaligus sebagai pembimbing. Guru dituntut dapat memahami secara 
utuh dari setiap bagian dan konsep pembelajaran berbasis masalah dan menjadi 
penengah yang mampu merangsang kemampuan berfikir peserta didik. Peserta 
didik juga harus siap untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Peserta didik 
menyiapkan diri untuk mengoptimalkan kemampuan berfikir melalui inquiry 
kolaboratif dan kooperatif dalam setiap tahapan proses pembelajaran berbasis 
masalah.15 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dikembangkan terutama untuk 
membentuk peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan 
masalah, dan keterampilan intelektual belajar tentang berbagai peran orang 
dewasa melalui perbuatan mereka, dalam pengalaman yang nyata atau simulasi, 
dan menjadi siswa yang otonom dan mandiri.16 
a). Dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah akan terjadi pembelajaran 
yang bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu  masalah maka 
mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 
mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Artinya belajar tersebut ada pada 
konteks aplikasi konsep. Belajar semakin bermakna dan dapat diperluas ketika 
siswa berhadapan dengan situasi dimana konsep diterapkan.  
                                                          
15
 Rusman, Model-model pembelajaran Edisi kedua, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2013), h.247. 
16
 Aryana, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, 2004. h. 7. 
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b). Dalam situasi pembelajaran berbasis masalah peserta didik mengintegrasikan 
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam 
konteks yang relevan. Artinya, apa yang mereka lakukan sesuai dengan keadaan 
yang nyata bukan lagi teoritis sehingga masalah-masalah dalam aplikasi suatu 
konsep atau teori mereka akan temukan sekaligus selama pembelajaran 
berlangsung.  
c). Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja (belajar), motivasi 
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam 
berkerja kelompok dan individu.17  
 Serta tujuan pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah kemampuan 
siswa untuk berpikir kritis, analistis, sistematis, dan logis untuk menemukan 
alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka 
menumbuhkan sikap ilmiah. 18 Pembelajaran berbasis masalah mempuyai tujuan 
yaitu adalah untuk mengembangkan dan menerapkan kecakapan yang penting 
yaitu pemecahan masalah berdasarkan keterampilan belajar sendiri atau kerja 
sama kelompok dan memperoleh pengetahuan yang luas. Tujuan pembelajaran 
berbasis masalah yang lainnya adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic 
dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. PMB juga berhubungan 
dengan belajar tentang kehidupan yang luas, keterampilan memaknai informasi, 
kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan berpikir relektif dan evaluatif.19  
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 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Sleman Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 
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 Problem based learning dirancang  untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peseta didik, untuk membantu peserta didik mengidentifikasi 
hubungan yang relevan dengan masalah, untuk menginspirasi peserta didik 
terhadap pembelajaran bahkan ketika menghadapi masalah  ambigu dan untuk 
membantu peseta peserta didik mengembangkan karakter yang bertanggung jawab 
dan profesional.20 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
berdasarkan masalah tidak dirancang untuk membantu guru untuk memberikan 
informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, akan tetapi pembelajaran 
berbasis masalah dikembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual, belajar 
berbagi peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata 
menjadi pembelajaran yang mandiri dalam arahan atau bimbingan guru.  
4. Tahap-tahap Pembelajaran Berbasis Masalah 
 Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. John Dewey seseorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika 
menjelaskan 6 langkah strategi pembelajaran berbasis masalah  yang kemudian 
dia dinamakan metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu: 
a) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang 
akan dipecahkan. 
b) Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis 
dari berbagai sudut pandang. 
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 Chung Shan, “Applying Problem-based Learning (PBL) in University English 
Translation Classes”, The Journal of International Management Studies, Vol 7 (Medical 
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c) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai 
kemungkinan pemecahan sesuai dengan  pengetahuan yang dimilikinya. 
d) Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan mengambarkan 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
e) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan 
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 
diajukan. 
f) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa 
mengambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 
pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.21 
Langkah-langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran berbasis 
masalah paling sedikit ada delapan tahapan yaitu: (1) mengidentifikasi masalah, 
(2) mengumpulkan data, (3) menganalisis data, (4) memecahkan masalah 
berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, (5) memilih cara untuk 
memecahkan masalah, (6) merencanakan penerapan pemecahan masalah, (7) 
melakukan uji coba terhadap rencana yang ditetapkan, dan (8) melakukan 
tindakan (action) untuk memecahkan masalah. Empat tahap yang pertama mutlak 
diperlukan untuk berbagai kategori tingkat berpikir, sedangkan empat tahap 
berikutnya harus dicapai bila pembelajaran dimaksudkan untuk mencapai 
keterampilan berfikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Dalam proses 
pemecahan masalah sehari –hari, seluruh tahapan terjadi dan bergulir dengan 
sendirinya, demikian pula keterampilan seseorang harus mencapai seluruh tahapan 
tersebut.22 
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Langkah mengidentifikasi masalah merupakan tahapan yang sangat 
penting dalam pembelajaran berbasis masalah. Pemilihan masalah yang tepat agar 
dapat memberikan pengalaman belajar yang mencirikan kerja ilmiah seringkali 
menjadi “masalah” bagi guru dan siswa. Artinya, pemilihan masalah yang kurang 
luas, kurang relevan dengan konteks materi pembelajaran, atau suatu masalah 
yang sangat menyimpang dengan tingkat berpikir siswa dapat menyebabkan tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, sangat penting adanya 
pendampingan oleh guru/dosen pada tahap ini.23 
Lebih lanjut Arends merinci langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
berbasis masalah  dalam pengajaran. Arends mengemukakan ada 5 fase (tahap) 
yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis 
masalah. Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahap praktis yang dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah. Adapun 
kelimah fase tersebut adalah: 
Fase 1: Mengorientasikan peserta didik pada masalah.  
Aktivitas guru adalah Menjelaskan tujuan Pembelajaran, logistik yang 
diperlukan, memotivasi mahasiswa terlibat aktif pada aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
Aktivitas guru adalah Membantu mahasiswa membatasi dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang 
dihadapi. 
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Fase 3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok  
Aktivitas guru adalah   Mendorong mahasiswa mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, dan mencari untuk penjelasan dan 
pemecahan. 
Fase 4. Mengembangkan dan menghasilkan hasil karya  
Aktivitas Guru adalah  Membantu mahasiswa merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model, dan membantu 
mereka untuk berbagi tugas dengan temanya. 
Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
Aktivitas guru adalah Membantu mahasiswa melakukan refleksi terhadap 
penyelidikan dan proses-proses yang digunakan selama berlangsungnya 
pemecahan masalah.24 
Lebih lanjut Arends merinci langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
berbasis masalah  dalam pengajaran. Arends mengemukakan ada 5 fase (tahap) 
yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis 
masalah. Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahap praktis yang dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah. Adapun 
kelimah fase tersebut adalah: 
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Fase 1: Mengorientasikan peserta didik pada masalah.  
Aktivitas guru adalah Menjelaskan tujuan Pembelajaran, logistik yang 
diperlukan, memotivasi mahasiswa terlibat aktif pada aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
Aktivitas guru adalah Membantu mahasiswa membatasi dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang 
dihadapi. 
Fase 3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok  
Aktivitas guru adalah   Mendorong mahasiswa mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, dan mencari untuk penjelasan dan 
pemecahan. 
Fase 4. Mengembangkan dan menghasilkan hasil karya  
Aktivitas Guru adalah  Membantu mahasiswa merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model, dan membantu 
mereka untuk berbagi tugas dengan temanya. 
Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
Aktivitas guru adalah Membantu mahasiswa melakukan refleksi terhadap 
penyelidikan dan proses-proses yang digunakan selama berlangsungnya 
pemecahan masalah.25 
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Sesuai dengan tujuan strategi pembelajaran berbasis masalah adalah untuk 
menumbuhkan sikap ilmiah, dari beberapa bentuk strategi pembelajaran berbasis 
masalah yang dikemukakan para ahli, maka secara umum strategi pembelajaran 
berbasis masalah bisa dilakukan dengan langkah-langkah: 
1. Menyadari Masalah 
 Implementasi strategi pembelajaran berbasis masalah harus dimulai 
dengan kesadaran adanya masalah yang harus dipecahkan. Pada tahapan ini guru 
membimbing siswa pada kesadaran adanya kesenjangan atau gap yang dirasakan 
oleh manusia atau lingkungan sosial. Kemampuan yang harus dicapai oleh siswa 
pada tahapan ini adalah siswa dapat menentukan atau menangkap kesenjangan 
yang terjadi dari berbagai fenomena yang ada. Mungkin pada tahap ini siswa 
dapat menemukan  kesenjangan yang terjadi lebih dari satu, akan tetapi guru dapat 
mendorong siswa agar menentukan satu atau dua kesenjangan yang pantas untuk 
dikaji baik melalui kelompok kecil atau bahkan individual. 
2. Merumuskan Masalah 
 Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari kesenjangan, 
selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pantas untuk dikaji. Rumusan  
masalah sangat penting, sebab selanjutnya akan berhubungan dengan kejelasan 
dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan dengan data-data apa yang 
harus dikumpulkan untuk menyelesaikannya. Kemampuan yang diharapkan dari 
siswa dalam langkah ini adalah siswa dapat menentukan prioritas masalah. Siswa 
dapat memanfaatkan pengetahuannya untuk mengkaji, merinci, dan menganalisis 
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masalah sehingga pada akhirnya muncul rumusan masalah yang jelas, spesifik, 
dan dapat dipecahkan. 
3. Merumuskan Hipotesis 
 Sebagai proses berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari berfikir 
deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis merupakan langkah penting 
yang tidak boleh ditinggalkan. Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam 
tahapan ini adalah siswa dapat menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin 
diselesaikan. Melalui analisis sebab akibat inilah pada akhirnya siswa diharapkan 
dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian masalah. Dengan 
demikian, upaya yang dapat dilakukan selanjutnya adalah mengumpulkan data 
yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 
4. Mengumpulkan Data 
 Sebagai proses berfikir empiris, keberadaan data dalam proses berpikir 
ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab, menentukan cara penyelesaian 
masalah sesuai dengan hipotesis yang diajukan harus sesuai dengan data yang ada. 
Proses berpikir ilmiah bukan proses berimajinasi akan tetapi proses yang 
didasarkan pada pengalaman. Oleh karena itu, dalam tahapan ini siswa didorong 
untuk mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan yang diharapkan pada 
tahap ini adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan memilah data, 
kemudian memetakan dan menyajikan dalam berbagai tampilan sehingga mudah 
dipahami. 
5.  Menguji Hipotesis 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa menentukan hipotesis 
mana yang diterima dan mana yang ditolak. Kemampuan yang diharapkan dari 
siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan menelaah data dan sekaligus 
30 
 
membahasnya untuk melihat hubungan  dengan masalah yang dikaji. Di samping 
itu, diharapkan siswa dapat mengambil keputusan dan kesimpulan. 
6. Menentukan Pilihan Penyelesaian 
 Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari proses SPMB. 
Kemampuan yang diharapkan dari tahapan ini adalah kecakapan memilih 
alternatif penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat 
diperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan dengan alternatif 
yang dipilihnya, termaksud memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada setiap 
pilihan.26 
 Dapat disimpulkan bahwa ketika menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah hendaknya mengetahui langka-langka dari awal hingga akhir  
yang digunakan dalam proses  penerapan strategi tersebut  yang dimulai dengan 
menyadari suatu masalah hingga dengan penyelesaian masalah dalam penggunaan 
strategi tersebut dalam proses belajar mengajar.  
5. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
 Sebagai suatu strategi pembelajaran, strategi pembelajaran berbasis 
masalah  memiliki beberapa keunggulan, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a) Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang  cukup 
bagus untuk  lebih memahami isi pelajaran. 
b) Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan 
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 
bagi siswa. 
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(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, Jakarta 2013), h. 218-220. 
 
31 
 
c) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa. 
d) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa bagaimana 
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 
kehidupan nyata. 
e) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab dalam 
pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah 
itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap 
hasil maupun proses belajarnya. 
f) Melalui pemecahan masalah (problem solving) bisa memperlihatkan 
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah, dan 
lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang 
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekadar belajar dari guru atau 
dari buku-buku saja. 
g) Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih menyenangkan dan 
disukai siswa. 
h) Pemecahan masalah (problem solving) dapat dikembangkan kemampuan 
siswa kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
i) Pemecahan (problem solving) dapat memberikan kesempatan pada siswa 
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia 
nyata. 
j) Pemecahan (problem solving) dapat mengembangkan minat siswa untuk 
secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal 
telah berakhir. 
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Di samping keunggulan tersebut, strategi pembelajaran berbasis masalah 
juga memiliki kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempuyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka 
merasa enggan untuk mencoba. 
b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan 
cukup waktu untuk persiapan. 
c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka 
ingin pelajari.27 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah memiliki keunggulan yaitu dapat memecahkan suatu permasalahan dalam 
proses pembelajaran dan di sisi lain memiliki beberapa kelemahan.  
B. Kemampuan Berpikir Kritis 
1.  Pengertian Berpikir Kritis  
Elaine mendefinisikan berpikir kritis adalah sebagai berpikir yang 
digunakan untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir seseorang dalam 
menggunakan bukti dan logika pada proses berpikir tersebut. Paul menyatakan 
bahwa salah satu tujuan berpikir kritis adalah untuk mengembangkan perspektif 
peserta didik, dan berpendapat bahwa dialog atau pengalaman dialektis penting 
sebagai bahan dalam membantu mengembangkan penilaian, tentang bagaimana 
dan di mana keterampilan khusus terbaik dapat digunakan.28 Sedangkan Glaser 
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mendefinisikan berpikir kritis sebagai (1) sikap mau berpikir secara mendalam 
tentang masalah-masalah dan hal-hal yang  berada dalam jangkauan pengalaman 
seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran 
yang logis; dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-
metode tersebut. Berpikir kritis menurut upaya keras untuk memeriksa setiap 
keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan 
kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.29  
McPeck mendefinisikan berpikir kritis sebagai ketetapan penggunaan 
skeptis reflektif dari suatu masalah, yang dipertimbangkan sebagai wilayah 
permasalahan sesuai dengan disiplin materi.30 Pendapat yang berbeda 
dikemukakan oleh Ennis mengatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir 
reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus 
diyakini dan harus dilakukan.31 
Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah suatu 
proses berpikir sesorang dimana  mampu mengluarkan pendapat atau ide yang 
berbeda antara orang yang satu dengan orang yang lain sehingga akan 
menimbulkan suatu pemikiran yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan dan 
dapat menimbulkan suatu gagasan baru yang dapat dipergunakan untuk 
kepentingan banyak orang.   
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2. Aspek Berpikir Kritis 
Menurut Santrock bahwa pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan 
produktif dan melibatkan bukti. Santrock menjelaskan beberapa aspek atau 
pedoman bagi guru dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, yaitu adalah sebagai berikut: 
a) Guru harus berperan sebagai pemandu siswa dalam penyusunan pemikiran 
mereka sendiri 
b) Menggunakan pertanyaan yang berbasis pemikiran 
c) Membuktikan rasa ingin tahu dan keintelektualan siswa. Mendorong siswa 
untuk bertanya, merenungkan, menyelidiki, dan meneliti 
d) Memberi siswa model peran pemikiran yang positif bagi siswa.32  
Starkey mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 
yang mencakup beberapa aspek adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan pengamatan  
b) Rasa ingin tahu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan 
mencari sumber-sumber dari yang dibutuhkan 
c) Menguji dan memeriksa keyakinan, asumsi, dan opini dengan fakta-fakta 
d) Menganalisis dan menetapkan masalah. 
e) Menilai validitas pertanyaan dan argumen  
f) Membuat keputusan yang bijak dan solusi yang valid 
g) Memahami logika dan argumentasi logis.33 
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      Arif Achmad menyatakan bahwa ada 12 indikator kemampuan berpikir 
kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan berpikir kritis, yaitu 
adalah sebagai berikut: 
       (1). Memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: memfokuskan 
pertanyaan menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan 
tentang suatu penjelasan. 
       (2). Membangun keterampilan dasar (meliputi: mempertimbangkan apakah 
dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan mempertimbangkan suatu 
laporan hasil observasi. 
       (3). Menyimpulkan (meliputi: mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 
diskusi, membuat dan menentukan hasil pertimbangan. 
       (4). Memberikan penjelasan lanjut (meliputi: mendefinisikan istilah dan 
pertimbangan defenisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi asumsi-
asumsi. 
       (5).  Mengatur strategi dan taktik (meliputi: menentukan tindakan berinteraksi 
dengan orang lain.34 
 Aryana mengidentifikasi adanya enam aspek atau indikator keterampilan 
berpikir kritis dalam konteks pembelajaran yaitu adalah sebagai berikut: 
1.   Merumuskan masalah, kejadian yang menimbulkan pertanyaan kenapa 
dan  kenapa. 
                                                          
34
 Musdalipa,”Perbandingan Kemampuan berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA Yang 
Mengikuti Bimbingan Belajar Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMAN 2 Kota ParePae”, Skripsi 
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar, 2016), h. 13. 
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2.   Memberikan argumentasi, menyatakan pendapat, gagasan atau ide kepada 
orang-orang yang mendengarkan. 
3.  Melakukan deduksi,  penalaran yang beralur dari pernyataan-pernyataan 
yang bersifat umum menuju pada penyimpulan yang bersifat khusus.  
4.   Melakukan  Induksi, proses berpikir di dalam akal kita dari pengetahuan 
tentang kejadian atau peristiwa-peristiwa dan hal-hal yang lebih kongkrit 
dan khusus untuk menyimpulkan pengetahuan yang lebih umum. 
5.  Melakukan evaluasi, proses penilaian dan pelaksanaan tugas seseorang 
atau sekelompok orang 
6. Memutuskan dan melaksanakan tindakan, iyalah sesuatu yang  
dipertimbangkan terlebih dahulu dan disepakati dan melaksanakan hal 
tersebut baik secara individu maupun secara kelompok.35 
Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui bagaimana 
tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang yaitu sebagai berikut: 
1. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan 
2. Pandai mendeteksi permasalahan 
3. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan 
4. Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat  
5. Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-
kesenjangan informasi 
6. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis  
7. Mampu membedakan kriteria atau standar penilaian data 
8. Suka mengumpulkan data untuk membuktikan faktual 
                                                          
35
 Gede Putra, “Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Model Siklus Belajar Hipotesis Deduktif”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Jilit 45, no 3 
(Oktober 2012): h. 201-209. 
37 
 
9. Dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak  
10. Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang 
berkaitan dengan data. 
11. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 
dengan data yang diperoleh dari lapangan. 
12. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi.36 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam berpikir kritis kita 
harus mengetahui beberapa aspek dan ciri yang ada dalam berpikir kritis tersebut 
sehingga argumen dan permasalahan yang dihadapi dapat proses berpikir tersebut 
dapat terarah dengan baik serta tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan 
baik. 
3. Tujuan berpikir kritis 
 Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang 
mendalam. Pemahaman tersebut membuat siswa mengerti atau paham dibalik ide 
sehingga mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian.37  
Adapun tujuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
a) Mengembangkan kecakapan analisis. 
b) Mengembangkan kemampuan mengambil kesimpulan yang masuk akal 
dari  pengamatan. 
c) Meningkatkan kecakapan menyimak. 
d) Mengembangkan kemampuan konsentrasi. 
e) Meningkatkan kecakapan mendengar. 
                                                          
36
 Cece Wijaya, Pendidikan Remidial: Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya 
Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2010, h. 72-73. 
37
 Elaine Johnson, Contekstual  Teaching and Learning, (California: Kaifah, 2011), h. 2. 
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f) Mengembangkan kecakapan, strategi, dan kebiasaan belajar yang 
terfokus. 
g) Belajar terma-terma atau istilah-istilah dan fakta-fakta. 
h) Belajar konsep-konsep dan teori-teori 
i) Meningkatkan kecakapan mengurai elemen-elemen yang ada dalam 
terma-terma dan fakta-fakta ilmu pengetahuan. 
j) Meningkatkan kecakapan menjabarkan unsur-unsur yang ada dalam 
sebuah teori.38 
4. Faktor yang mempengaruhi berpikir kritis 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berpikir kritis peserta didik, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
      a). Kondisi fisik 
 Menurut Maslow  kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi yang paling 
dasar bagi manusia untuk menjalani kehidupan. Ketika kondisi fisik siswa 
terganggu, sementara ia dihadapkan pada situasi yag menuntut pemikiran yang 
matang untuk memecahkan suatu masalah maka kondisi seperti ini sangat 
mempengaruhi pikirannya. Ia tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat karena 
tubuhnya tidak memungkinkan untuk bereaksi terhadap respon yanga ada. 
      b). Motivasi  
       Kort mengatakan motivasi merupakan hasil faktor internal dan eksternal. 
Motivasi adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan ataupun 
pembangkit tenaga seseorang agar mau berbuat sesuatu atau memperlihatkan 
perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
                                                          
38
 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 
2008), h.141. 
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ditetapkan. Menciptakan minat adalah cara yang sangat baik untuk memberi 
motivasi pada diri demi mencapai tujuan. Motivasi yang tinggi terlihat dari 
kemampuan atau kapasitas atau daya serap dalam belajar, mengambil resiko, 
menjawab pertanyaan, menentang kondisi yang tidak mau berubah kearah yang 
lebih baik, mempergunakan kesalahan sebagai kesimpulan belajar, semakin cepat 
memperoleh tujuan dan kepuasan, mempeerlihatkan tekad diri, sikap kontruktif, 
memperlihatkan hasrat dan keingintahuan, serta kesediaan untuk menyetujui hasil 
perilaku. 
      c). Kecemasan  
Menurut Frued  kecemasan timbul secara otomatis jika individu menerima 
stimulus berlebih yang melampaui untuk menanganinya (internal, eksternal). 
Reaksi terhadap kecemasan dapat bersifat; a) konstruktif, memotivasi individu 
untuk belajar dan mengadakan perubahan terutama perubahan perasaan tidak 
nyaman, serta terfokus pada kelangsungan hidup; b) destruktif, menimbulkan 
tingkah laku maladaptif dan disfungsi yang menyangkut kecemasan berat atau 
panik serta dapat membatasi seseorang dalam berpikir. 
      d). Perkembangan intelektual 
 Intelektual atau kecerdasan merupakan kemampuan mental seseorang 
untuk merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan satu hal 
dengan yang lain dan dapat merespon dengan baik setiap stimulus. Perkembangan 
intelektual tiap orang berbeda-beda disesuaikan dengan usia dan tingkah 
perkembanganya. Menurut Piaget  semakin bertambah umur anak, semakin 
tampak jelas kecenderungan dalam kematangan proses. Sedangkan Rath et al  
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kemampuan berpikir kritis adalah interaksi antara pengajar dan siswa. Siswa 
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memerlukan suasana akademik yang memberikan kebebasan dan rasa aman bagi 
siswa untuk mengekspresikan pendapat dan keputusannya selama berpartisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran.39 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada 4 hal yang 
mempengaruhi  berpikir kritis peserta didik yaitu mulai dari kondisi fisik, 
motivasi, kecemasan, dan pengembangan intelektual peserta didik. 
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 Zafri, “ Berpikir Kritis Pembelajaran Sejarah” Jurnal Diakronika Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Padang 8, No 3 (2012), h. 3-4. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian penelitian quasi eksperimen 
merupakan penelitian mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan 
pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada 
tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan membandingkan satu 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok 
pembanding yang tidak menerima perlakuan1. Quasi experimen disebut juga dengan 
eksperimen pura-pura.. Ekperimen ini mempunyai variabel kontrol tetapi tidak 
digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Desain digunakan jika peneliti dapat melakukan kontrol atas 
berbagai variabel yang berpengaruh, tetapi tidak cukup untuk melakukan eksperimen 
yang sesungguhnya. Dalam eksperimen ini, jika menggunakan random tidak 
diperhatikan aspek kesetaraan maupun grup kontrol2. Lokasi penelitian dilaksanakan 
di SMP Negeri 26 Makassar.  
B. Desain Penelitian  
   1. Desain Pre-Experimental 
Desain penelitian adalah penelitian Pre-Experimental, dikatakan pre-
experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh. Karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel 
                                                           
1
 Admin, “Pengertian Penelitian Eksperimen” Jurnal Metodologi Penelitian , no 9 (2012), 
h.1. 
2 Yose Prima Putra,  “Penelitian Eksperimen Quasi dan Eksperimen Murni” (10-Desember 
2014), h. 2. 
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dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 
dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 
random. 
   2. Desain One-Grup Pretest-Posttest Design 
 Desain ini penelitian memberikan pretest, sebelum diberikan perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
O1 x O2 
Keterangan: 
  
O1
 
= Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
  O2 = Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)3 
C. Populasi dan Sampel  
1.  Populasi  
Dalam suatu penelitian ada obyek yang diteliti untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
                                                          
3
 Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D 
(Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 2015), h.110. 
4Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2013), h.117. 
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adalah peserta didik SMP 26 Makassar. Yang terdiri dari  kelas VIII yaitu kelas 
VIII 1 sampai dengan VIII 9, . Adapun jumlah peserta didik dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 Keadaan Siswa 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII. 1 27 Siswa 
VIII. 2 27 Siswa 
VIII. 3 27 Siswa 
VIII. 4 29 Siswa 
VIII. 5 27 Siswa 
VIII. 6 28 Siswa 
VIII. 7 26 Siswa 
VIII. 8 28 Siswa 
VIII. 9 24 Siswa 
Jumlah 243 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi, keberadaan sampel mewakili 
populasi.5 Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.6 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan 
                                                          
5
 H.M. Musfiqon, Panduan Metodologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2012), h. 90 
6
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet: XXIV; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62 
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bahwa sampel adalah sebagian dari obyek yang akan diteliti dan dianggap 
mewakili karakteristik seluruh populasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri  26 Makassar 
yang berjumlah 243 orang, maka ditarik kesimpulan bahwa sampel hanya terdiri 
dari siswa dari kelas VIII. Maka dari itu peneliti mengambil sampel penelitian 
yaitu kelas VIII.7 karena menurut salah satu guru yang mengajar Pendidikan 
Agama Islam di kelas VIII yaitu ibu Jannah mengatakan bahwah dibandingkan 
dengan kelas VIII yang lain kelas VIII.7 ini peserta didik yang ada di dalamnya 
masih mempuyai tingkat kemampuan berpikir yang masih rendah karena 
disebabkan beberapa hal yaitu peserta didik masih malu mengungkapkan argumen 
atau pendapat kepada teman-temannya, dan yang kedua peserta didik tidak mau 
berbicara karena belum percaya diri tentang apa yang mau peserta didik katakan 
kepada teman-temannya ketika mereka melakukan proses pembelajaran di dalam 
kelas itulah beberapa hal yang menyebabkan kemampuan berpikir peserta didik di 
kelas VIII.7 masih rendah.  
Dari sampel tersebut, teknik sampel yang digunakan yaitu Random 
Sampling adalah yaitu teknik pengambilan sample dengan secara acak tanpa 
memperhatikan strata.yang ada dalam populasi.7  
 
 
                                                          
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta 2015), h. 120 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh atau kelompok. Maka dari itu bentuk tes yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah tes prestasi atau achievement test. Tes 
prestasi atau achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu proses pembelajaran.8 
   2. Observasi 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung 
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 
sehingga observer berada dalam objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi 
tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya 
suatu peristiwa yang akan diselidiki.9 
E. Instrument Penelitian  
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                                                          
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 193-194. 
 
9
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. Ke-IV; Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1990), h. 100. 
46 
 
a. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. 
b. Pedoman Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.10 Pedoman 
observasi yaitu, pengumpulan data dengan cara pengalaman langsung kelapangan 
dan mencatat secara sistematis obyek yang akan diteliti. Metode ini digunakan 
untuk mengamati dan mencatat situasi dalam proses pembelajaran, baik itu 
keadaan seorang guru dan keadaan siswa, dan seluruh data-data lain yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Adapun observasi penilaian pada strategi 
pembelajaran dapat dilihat sintaks (aspek) pada tabel dibawah ini:  
Tabel 3.2   Pedoman Lembaran Observasi 
No Aspek 
Penilaian 
1 2 3 
1. Mengorientasikan peserta 
didik  pada masalah. 
   
2. Mengorganisasikan peserta 
didik  untuk Belajar. 
   
3. Membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok. 
   
                                                          
 
10
 Anas Sidijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Parsada, 
1995), h. 76 
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4. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. 
   
5. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
   
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan dua teknik 
analisis yaitu: analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis 
deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskriptifkan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data dan sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang berlaku 
umum. Sedangkan analisis statistik inferensial berfungsi untuk mengelompokkan 
data, menggarap, menyimpulkan, memaparkan, serta menyajikan hasil laporan..  
1. Analisis Statistik Inferensial 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, sehingga untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan setiap variabel digunakan rumus regresi 
linier sederhana. Hal ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen.11. Adapun rumus yang 
digunakan dan langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut: 
 =  +  
Keterangan: 
Y = Variabel terikat (kemampuan berfikir kritis) 
A = Konstanta 
X = Variabel bebas (strategi pembelajaran berbasis masalah) 
                                                          
11
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 261. 
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b = Koefisiensi pengaruh/dampak strategi pembelajaran berbasis masalah 
dalam membentuk kemampuan berfikir kritis peserta didik.12 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 
b. Analisis regresi sederhana 
 
   =  +  
  Mencari nilai  = ∑
∑
∑∑
∑
  
  Mencari nilai  = ∑∑
  
c. Uji signifikasi (uji t) 
Menentukan nilai uji t dengan rumus:  =   
a. Menentukan kesalahan baku regresi 
∑2 − ∑ − ∑ − 2  
b. Menetukan koefisien regresi 
 = 
∑2 − ∑2
 
c. Pengujian hipotesis 
 = 0 
Dengan: H0 : Strategi pembelajaran berbasis masalah tidak efektif 
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Ha :. Strategi pembelajaran berbasis masalah  efektif dalam 
membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam Taraf nyata (a) dan 
nilai t table 
                                                          
12
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2002), h. 244. 
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a = 0,05 
dk = n-2 
d. Kriteria pengujian 
Hipotesis HOditerima jika: 
− !" < $%&' >  !" 
Hipotesis Haditerima jika: 
$%&' < − !")$%&' >  !" 
e. Uji statistik dengan menggunakan rumus 
 
 =  − **  
 
2. Menarik kesimpulan 
Pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus regresi linear sederhana tersebut diatas, untuk mengetahui 
Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran  Berbasis Masalah Untuk 
Membentuk Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 26 Makassar 
dengan judul penelitian efektivitas penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah 
untuk membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik.Dalam menjawab 
rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun hasil penelitian yang 
dilakukan dapat kita lihat pada pembahasan dibawah: 
1. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sebelum 
Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
VIII.7 di SMP Negeri 26 Makassar yang berjumlah 29 orang peserta didik dengan 
memberikan tes untuk mengetahui Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
 Berdasarkan data tes yang digunakan dalam penelitian maka hasil analisis 
deskriftif kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum penerapan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Rata-rata 
= 38, 8621 
b. Nilai Standar Deviasi 
= 14, 14901 
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 Sehingga berdasarkan data di atas maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sebelum Penerapan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
No Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
1. X < 24, 71 5 17 % Rendah 
2 24, 71<  X 53,01 22 75 % Sedang 
3 53,01 < X 2 17 % Tinggi 
Total  29 - - 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan 17% kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada kategori rendah dengan jumlah frekuensi 5 peserta didik, 75% 
berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 22 peserta didik,  dan 17% 
berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 2 peserta didik. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa, peserta didik kelas VIII.7 SMP Negeri 26 
Makassar memiliki kemampuan berpikir kritis relative sedang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peseta didik kelas VIII.7 SMP Negeri 26 Makassar termaksud 
dalam kategori sedang dengan persentase 75%. 
2. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah Penerapan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
VIII.7 di SMP Negeri 26 Makassar yang berjumlah 29 orang peserta didik dengan 
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memberikan tes untuk mengetahui Kemampuan berpikir kritis peserta didik 
setelahpenerapan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
 Berdasarkan data tes yang digunakan dalam penelitian maka hasil analisis 
deskriftif kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Rata-rata 
= 57, 6786 
b. Nilai Standar Deviasi 
= 14, 53999 
Sehingga berdasarkan data di atas maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah Penerapan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
No Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
1. 43, 13 2 6,8% Rendah 
2 43, 13 < X 72,21 25 86,2% Sedang 
3 72, 21 < X 2 6,8 % Tinggi 
Total  29 - - 
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Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan 6,8% kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada kategori rendah dengan jumlah frekuensi 2 peserta didik, 86,2% 
berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 25 peserta didik,  dan 6,8% 
berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 2 peserta didik. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa, peserta didik kelas VIII.7 SMP Negeri 26 
Makassar memiliki kemampuan berpikir kritis relative sedang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peseta didik kelas VIII.7 SMP Negeri 26 Makassar termaksud 
dalam kategori sedang dengan persentase 86,2%. 
3. Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk membentuk 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI Kelas 
VIII di SMP Negeri 26 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis data dengan uji t diperoleh nilaisingnifikasi lebih 
kecil ( < 0,000 ) dan dapat dilihat pada tebel dibawah ini: 
Tabel  4.3 
Hasil Uji Singnifikansi 
Variabel t Mean Singnifikasi Ket 
Pre Test 14,791 38, 86207 0,000 Terdapat 
Perbedaan Post Test 20,991 57, 67857 0,000 
 Nilai t pada pre testsebesar 14, 791 dan memliki perbedaan rata-rata 38, 
86207 serta memiliki nilai signifikansi lebih keci ( < 0,000 ) sedangkan pada post test 
memiliki nilai t sebesar 20, 991 dan memiki perbedaan rata-rata 57, 67857 serta 
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memiliki nilai singnifikasi lebih kecil ( < 0,000 ). Dari pembahasan diatas dapat kita 
simpulkan bahwa pada tes awal (pre test) dan tes akhir (post test)  memliki nilai 
singnifikasi lebih kecil < 0,000  dan memliki perbedaan pada kedua tes tersebut. 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil nilai singnifikasi strategi pembelajaran berbasis masalah 
untuk membentuk kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai  pada pre test sebesar 14, 
791 dan memliki perbedaan rata-rata 38, 86207 serta memiliki nilai signifikansi lebih 
keci ( < 0,000 ) sedangkan pada post test memiliki nilai t sebesar 20, 991 dan memiki 
perbedaan rata-rata 57, 67857 serta memiliki nilai singnifikasi lebih kecil ( < 0,000 ). 
Dari pembahasan diatas dapat simpulkan bahwa pada tes awal (pre test) dan tes akhir 
(post test)  memliki nilai singnifikasi lebih kecil < 0,000  dan memliki perbedaan 
pada kedua tes tersebut. 
Setelah dilakukan penelitian penggunan strategi pembelajaran berbasis 
masalah dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran hal ini 
dibuktikan dalam langka pertama strategi pembelajaran berbasis masalah yaitu. 
Peserta didik diajukan atau diberikan sebuah masalah dengan kerja secara 
berkelompok dan mendiskusikan permasalahan yang telah diberikan, pada saat 
diskusi kelompok berjalan para peserta didik mampu berkerja sama secara tim. 
Sehingga peserta didik mampu mengasa, menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang didiskusikan dalam 
proses pembelajaran hal tersebut dikuatkan oleh teori Tan dalam buku startegi 
inovatif kontemporer yang ditulis oleh Made Wena. Tan mengatakan pembelajaran 
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berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran 
berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui 
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya 
secara berkesinambungan atau terus menerus.1 
Dengan cara disuksi kelompok tersebut peserta didik juga mampu saling 
mengasa ide atau mereka juga mampu saling bertukaran pikiran tentang hal-hal yang 
didiskusikan. Dalam penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah peserta 
didik mampu juga belajar secara mandiri sehingga ide dan gagasanya mampu mereka 
pertanggung jawabkan. Dengan demikian  peserta didik mampu bersaing dengan baik 
dalam mengluarkan ide dan gagasan-gagasan mereka meskipun itu memakai strategi 
pembelajaran yang lain. 
 Dalam penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah tersebut peserta 
didik mampu mempertimbangkan wilayah permasalahan yang sedang didiskusikan. 
Meskipun itu belum sempurna menjalankan diskusi tapi mereka mampu melakukan 
hal tersebut. Agar materi didiskusikan tidak panjang lebar atau tidak keluar dari 
permasalah yang sementara dibahas dan sesuai dengan sub materi yang diberikan. 
Penjelasan tersbut dikuatkan oleh penjelasan oleh Mc Peck tentang penjelasan 
berpikir kritis beliau mengatakan bahwah berpikir kritis sebagai ketetapan 
                                                           
1Made wena, Strategi Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 91. 
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penggunaan  reflektif dari suatu masalah, yang dipertimbangkan sebagai wilayah 
permasalahan sesuai dengan disiplin materi.2 
 Proses penggunaan strategi pemebelajaran berbasis masalah yang dilakukan 
diskusi kelompok peserta didik juga fokus. Tentang apa yang mereka pikirkan untuk 
pengambilan suatu keputusan yang logis dan masuk akal yang terjadi dalam 
permasalahan tersebut. Dan apa yang harus dilakukan dalam penyelesaiaan masalah 
dalam permasalah yang sementara didiskusikan. Penjelasan ini dikuatkan dalam 
penjelasan Ennis tentang berpikir kritis  mengatakan bahwah berpikir kritis adalah 
berpikir reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus 
diyakini dan harus dilakukan.3 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang pembelajaran 
berbasis masalah yang digunakan dalam proses pembelajaran dimana peserta didik 
mampu berpikir dan  mampu mengluarkan pendapat atau ide atau gagasan-gagasan 
yang berbeda antara orang yang satu dengan orang yang lain. Sehingga akan 
menimbulkan suatu pemikiran yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Dan 
dapat menimbulkan suatu gagasan baru yang dapat dipergunakan untuk kepentingan 
banyak orang. Dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah akan terjadi 
pembelajaran yang bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu  masalah 
                                                           
2WowoSunaryoKuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 
22.  
3
. EtiNurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 67. 
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maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 
mengetahui pengetahuan yang diperlukan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
               Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Efektivitas Penerapan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Membentuk Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
26 Makassar. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan analisis data, serta 
peneliti telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan menyangkut hal-hal 
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab ini peneliti akan 
memberi kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Gambaran kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah untuk membentuk kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam 
kelas VIII.7 di SMP Negeri 26 Makassar 
2. Gambaran kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah untuk membentuk kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII.7 di 
SMP Negeri 26 Makassar. 
3. Pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah untuk membentuk 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar 
Nilai t pada pre test sebesar 14, 791 dan memliki perbedaan rata-rata 38, 
86207 serta memiliki nilai signifikansi lebih keci ( < 0,000 ) sedangkan pada post test 
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memiliki nilai t sebesar 20, 991 dan memiki perbedaan rata-rata 57, 67857 serta 
memiliki nilai singnifikasi lebih kecil ( < 0,000 ). Dari pembahasan diatas dapat kita 
simpulkan bahwa pada tes awal (pre test) dan tes akhir (post test)  memliki nilai 
singnifikasi lebih kecil < 0,000  dan memliki perbedaan pada kedua tes tersebut. 
Dan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran berbasis masalah efektif digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 26 Makassar 
dan dari data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan.   
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa implikasi dan saran sebagai harapan yang ingin 
dicapai sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti 
berikutnya, khususnya peneliti yang mengkaji tentang Efektivitas 
Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Membentuk 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar. 
2. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya di 
sekolah SMP Negeri 26 Makassar  agar tetap menjalankan tugasnya, 
sebagai seorang guru yang dapat berupaya meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, berupaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik agar dapat menanamkan aqidah yang kuat dan akhalak 
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mulia serta mampu menjadi guru yang baik dan disenangi oleh peserta 
didik. 
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari 
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 
saran dan kritik. 
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SOAL TES 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar  
1. Jelaskan Pengertian Iman Kepada Rasul ? 
2. Jelaskan Perbedaan Nabi dan Rasul ? 
3. Ada 25 Nabi dan Rasul yang harus diyakini umat islam sebutkan 15 diantaranya ? 
4. Jelaskan  Sifat Mustahil dari Nabi dan Rasul ? 
5. Jelaskan apa yang dimaksud Ulul Asmi dan Sebutkan Nabi dan Rasul yang mendapat gelar 
tersebut ? 
6. Jelaskan Hikmah Beriman Kepada Rasul Allah SWT ? 
7. Jelaskan Kandungan ayat Ali- Imran ayat 164 tentang beriman kepada nabi dan rasul ? 
 
 
SELAMAT BEKERJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOAL TES 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar 
1. Mengapa kita sebagai umat islam harus beriman kepada rasul ? 
2. Jelaskan apa perbedaan nabi dan rasul  ? 
3. Mengapa umat islam wajib untuk mengimani atau meyakini 25 dari nabi dan rasul 
tersebut ? 
4. Dalam mengimani 25 nabi dan rasul mengapa Allah SWT menjadikan Nabi 
Muhammad Saw sebagai nabi yang terakhir ? 
5. Jelaskan mengapa dalam sifat nabi rasul nabi dan rasul tersebut tidak pernah 
berbohong atau berdusta ? 
6. Jelaskan kriteria-kriteria mengapa Allah SWT hanya memilih 5 orang dari nabi dan 
rasul yang diberi gelar dengan gelar Ulul Asmi ? 
7. Jelaskan kandungan ayat dalam surah Ali- Imran ayat 164 tentang beriman kepada 
nabi dan rasul ? 
 
SELAMAT BEKERJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FREQUENCIES VARIABLES=Pretest Posttest 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet0]  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 29 .00 54.00 38.8621 14.14901 
Posttest 28 .00 70.00 57.6786 14.53999 
Valid N 
(listwise) 28 
    
 
 
Statistics 
 Pretest Posttest 
N 
Valid 29 28 
Missing 0 1 
Mean 38.8621 57.6786 
Std. Deviation 14.14901 14.53999 
Minimum .00 .00 
Maximum 54.00 70.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Frequency Table 
 
Pretest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
.00 2 6.9 6.9 6.9 
20.00 1 3.4 3.4 10.3 
21.00 2 6.9 6.9 17.2 
27.00 1 3.4 3.4 20.7 
35.00 1 3.4 3.4 24.1 
37.00 1 3.4 3.4 27.6 
38.00 1 3.4 3.4 31.0 
39.00 1 3.4 3.4 34.5 
42.00 2 6.9 6.9 41.4 
43.00 3 10.3 10.3 51.7 
45.00 3 10.3 10.3 62.1 
46.00 2 6.9 6.9 69.0 
47.00 1 3.4 3.4 72.4 
48.00 3 10.3 10.3 82.8 
49.00 1 3.4 3.4 86.2 
50.00 1 3.4 3.4 89.7 
52.00 1 3.4 3.4 93.1 
53.00 1 3.4 3.4 96.6 
54.00 1 3.4 3.4 100.0 
Total 29 100.0 100.0  
 
T-TEST 
  /TESTVAL=0 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Pretest Posttest 
  /CRITERIA=CI(.95). 
 
  
Posttest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
.00 1 3.4 3.6 3.6 
36.00 1 3.4 3.6 7.1 
45.00 3 10.3 10.7 17.9 
51.00 1 3.4 3.6 21.4 
52.00 1 3.4 3.6 25.0 
54.00 1 3.4 3.6 28.6 
55.00 1 3.4 3.6 32.1 
56.00 1 3.4 3.6 35.7 
57.00 2 6.9 7.1 42.9 
59.00 1 3.4 3.6 46.4 
63.00 1 3.4 3.6 50.0 
64.00 1 3.4 3.6 53.6 
65.00 2 6.9 7.1 60.7 
66.00 3 10.3 10.7 71.4 
68.00 6 20.7 21.4 92.9 
70.00 2 6.9 7.1 100.0 
Total 28 96.6 100.0  
Missing System 1 3.4   
Total 29 100.0   
 
 
T-Test 
 
[DataSet0]  
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest 29 38.8621 14.14901 2.62741 
Posttest 28 57.6786 14.53999 2.74780 
 
  
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pretest 14.791 28 .000 38.86207 33.4801 44.2441 
Posttest 20.991 27 .000 57.67857 52.0406 63.3166 
 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Posttest 
  /METHOD=ENTER Pretest. 
 
Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Pretestb . Enter 
a. Dependent Variable: Posttest 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .494a .244 .215 12.88171 
a. Predictors: (Constant), Pretest 
  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1393.706 1 1393.706 8.399 .008b 
Residual 4314.401 26 165.938   
Total 5708.107 27    
a. Dependent Variable: Posttest 
b. Predictors: (Constant), Pretest 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.042 8.512  3.999 .000 
Pretest .587 .203 .494 2.898 .008 
a. Dependent Variable: Posttest 
 
 
EXECUTE. 
*Nonparametric Tests: One Sample. 
NPTESTS 
  /ONESAMPLE TEST (VAR00001 VAR00002) 
  /MISSING SCOPE=ANALYSIS USERMISSING=EXCLUDE 
  /CRITERIA ALPHA=0.05 CILEVEL=95. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Nonparametric Tests 
 
[DataSet0] 
 
 
ONEWAY VAR00001 BY VAR00002 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
VAR00001 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
4.766 5 12 .012 
 
 
ANOVA 
VAR00001 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2881.083 15 192.072 1.987 .118 
Within Groups 1160.167 12 96.681   
Total 4041.250 27 
   
 
LEMBARAN OBSERVASI  KEGIATAN GURU 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Materi Pelajaran : Iman kepada Nabi dan Rasul 
Strategi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Petunjuk Pengisian : Berilah penilaian pada kolom yang tertera dibawah ini sesuai dengan nilai-nilai yang telah 
ditentukan pada setiap aspek.  
No Aspek Penilaian 
1 2 3 
1. Mengorientasikan peserta didik  pada masalah.    
2. Mengorganisasikan peserta didik  untuk Belajar.    
3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.    
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.    
5. 
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. 
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